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Abstrak 
Suku Akit merupakan salah satu Komunitas Adat Terpencil (KAT) yang ada dan tinggal di kawasan pesisir , 
Masyarakat Suku Akit yang bermukim di sekitar hutan mangrove Sungai Liong merupakan sekelompok 
masyarakat yang menggantungkan ekonomi rumah tangganya dari sumber daya mangrove secara turun 
temurun. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana masyarakat Suku Akit dalam 
pemanfaatan hutan mangrove dan bagaimana bentuk kerja sama masyarakat Suku Akit terhadap hutan 
mangrove yang berada di Sungai Liong Desa Berancah Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis. Metode yang 
digunakan adalah metotode kualitatif. Pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara 
mendalam (indepth interview), serta dilengkapi dengan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah cara 
Suku Akit memanfaatkan hutan yaitu dengan mengambil kayu bakau dan mencari kerang-kerangan sebagai 
sumber mata pencarian dan pendapatan. Mencari kayu bakau sudah menjadi sumber pendapatan sejak nenek 
moyang. Kayu bakau yang di hasilkan di gunakan untuk dijadikan arang, cerocok, dan kayu bakar. Sedangkan 
bentuk kerja sama masyarakat Suku Akit terhadap hutan mangrove masih belum terlihat karena kurangnya 
kesadaran dan pemahaman masyarakat Suku Akit dalam menjaga kelestarian dan ekosistem hutan 
mangrove. 
 
Kata kunci : Suku Akit, Hutan mangrove, Pemanfaatan hutan , Kerja sama 

 
Abstract 

The Akit Tribe is one of the Remote Indigenous Communities (KAT) that exists and lives in coastal areas, the 
Akit Tribe people who live around the Liong River mangrove forest are a group of people who depend on their 
household economy from mangrove resources for generations. The purpose of this study is to find out how the 
Akit people in the use of mangrove forests and how the Akit people cooperate with mangrove forests located 
in the Liong River, Berancah Village, Bantan District, Bengkalis Regency. The method used is  a qualitative 
methodotode. Data collection uses observation and in-depth interviews, and is equipped with documentation. 
The result of this research is the way the Akit Tribe uses the forest, namely by taking mangrove wood and 
looking for shells as a source of livelihood and income. Foraging for mangrove wood has been a source of 
income since our ancestors. The mangrove wood produced is used to make charcoal, potholes, and firewood. 
Meanwhile, the form of cooperation of the Akit Tribe community towards mangrove forests is still not visible 
due to the lack of awareness and understanding of the Akit Tribe community in maintaining the preservation 
and ecosystem of mangrove forests. 
 
Keywords : Akit Tribe, Mangrove forest, Forest utilization, Cooperation 

 
ENDAHULUAN 

Suku Akit merupakan komunitas adat terpencil yang tinggal di Sungai Liong dan juga 
merupakan penduduk asli Sungai Liong. Berdasarkan Data dari Profil Sungai Liong Desa Berancah 
tahun 2023 jumlah Suku Akit yang tinggal di Sungai Liong Desa Berancah berjumlah 126 KK 
dengan jumlah penduduk 444 jiwa. Aktivitas sehari-hari Suku Akit di Sungai Liong ialah 
menebang hutan magrove, menjaring dan lain sebagainya.   

Suku Akit sangat jelas sekali terlihat bagaimana eratnya hubungan antara mereka dengan 
alam. Karena dapat dilihat dari bagaimana Suku Akit menggantungkan hidupnya dari sumber-
sumber alam yang ada disana. Suku Akit dalam kegiatan sosial budayanya masih memberdayakan 
sumber alam dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Jika dilihat dari mata pencahariannya 
maka Suku Akit masih mengenal fishing economy system. Oleh sebab itu dalam pemanfaatan 
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sumber-sumber alam ini mereka sangat menghargai sekali alam dan lingkungan dengan kata lain 
mereka menganggap alam sebagai suatu sumber kehidupan bagi mereka.   

Ketika pentingnya fungsi alam, khususnya laut, dikaitkan dengan kehidupan sosial 
ekonomi, maka lahir pula kearifan lokal sebagai akibat dari hubungannya dengan lingkungan, 
termasuk sistem kepercayaan yang muncul melalui hubungan dengan alam. lingkungan. Artinya 
hubungan antara manusia dengan alam menciptakan seperangkat norma yang masih dijunjung 
tinggi oleh masyarakat. Aturan dan norma yang terkait dengan struktur sosial yang ada dibangun 
untuk kelangsungan hidup mereka.   

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan adanya kajian mengenai pemanfaatan 
ekosistem mangrove di Sungai Liong Pulau Bengkalis untuk menggambarkan tingkat 
pemanfaatan kayu mangrove oleh masyarakat Suku Akit. Dengan demikian, terjadinya 
pemanfaatan mangrove ini dapat dilakukan tindakan preventif atas dampak buruk dan degradasi 
mangrove di masa mendatang.   

Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, maka peneliti meneliti untuk melakukan 
sebuah studi penelitian dengan judul “Suku Akit dalam Pemanfaatan Hutan Mangrove di Sungai 
Liong Pulau Bengkalis”.  
 
RUMUSAN MASALAH 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat ditarik suatu perumusan 
masalah yaitu:  
1. Bagaimana masyarakat suku akit dalam pemanfaatan hutan mangrove?  
2. Bagaimana kerja sama masyarakat suku akit terhadap hutan mangrove?  
 
TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui masyarakat suku akit dalam pemanfaatan hutan mangrove  
2. Untuk mengetahui kerja sama masyarakat suku akit terhadap hutan mangrove 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis. Untuk proses pengumpulan data dilakukan Penelitian di Sungai Liong 
Desa Berancah Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis. Waktu penelitian ini berlangsung sejak 
bulan November 2023 sampai selesai yang bertepatan di Kecamatan Bantan. subjek dalam 
penelitian ini adalah Sekretaris Desa, ketua organisasi persatuan suku asli dan tiga orang 
Masyarakat Suku Akit  di Sungai Liong Desa Berancah Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Suku Akit  

Suku Akit merupakan salah satu Komunitas Adat Terpencil (KAT) yang ada dan tinggal di 
kawasan pesisir. Suku akit juga merupakan kelompok sosial yang sudah lama menempati 
kawasan pesisir. Di sebut Akit karena kononnya kelompok masyarakat ini sebagian besar hidup 
diatas rumah rakit, kemudian dengan rakit mereka berpindah dari satu tempat ke tempat lain, di 
pantai, laut, serta muara sungai. Namun, seiring berkembangnya zaman kini Suku Akit sudah 
tinggal di daratan layaknya suku-suku yang lain.  

 
Pengertian Hutan Mangrove  

Hutan mangrove merupakan sumber daya alam tropis yang mempunyai manfaat ganda, 
baik dari aspek sosial, ekonomi, maupun ekologi. Berbeda dengan hutan daratan, hutan mangrove 
memiliki habitat yang lebih spesifik karena adanya interaksi antara komponen penyusun 
ekosistem yang kompleks dan rumit. Komponen penyusun ekosistem tersebut saling berinteraksi 
membentuk suatu kesatu- an yang utuh dan tidak dapat berdiri sendiri. 
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Jenis-Jenis Tumbuhan Mangrove 
Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau sangatlah luas garis pantainya, begitu juga dengan 

luasan hutan mangrove. Komposisi jenis mangrove di wilayah Pantai Kabupaten Bengkalis terdiri 
dari 9 spesies jenis pohon. Jenis yang dominan adalah api-api (Avicennia marina), bakau 
(Rhizophora mucronata) dan lenggadai (Bruguiera cylindrica). 

 
Habitat Hutan Mangrove  

Hutan mangrove merupakan tipe hutan khas daerah tropis yang hanya dapat hidup dan 
berkembang dengan baik dengan suhu 19o C40o C. Hutan mangrove terdapat disepanjang pantai 
dan muara sungai yang masih dipengaruhi oleh pasang surut. Hutan mangrove merupakan habitat 
peralihan karena letaknya terdapat di perbatasan antara daratan dan lautan. 
 
Pemanfaatan Hutan Mangrove 

Hutan Mangrove memiliki fungsi ekologis sebagai penyedia nutrien bagi biota perairan, 
tempat pemijahan dan asuhan bagi berbagai macam biota, penahan abrasi, amukan angin taufan 
dan tsunami, penyerap limbah, pencegah intrusi air laut dan lain sebagainya. Hutan mangrove 
juga mempunyai fungsi ekonomis penting seperti penyedia kayu, daun-daunan sebagai bahan 
baku obat-obatan dan lain-lain 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Manfaat Mangrove Bagi Suku Akit 
1. Mata Pencaharian 
Mata pencaharian tradisional suku Akit pada dasarnya adalah hidup dari memanfaatkan alam 
sekitarnya, yaitu menangkap ikan (nelayan), mengambil hasil hutan bakau. Namun status 
pekerjaan mereka lebih banyak nelayan. Karena permukiman mereka dekat dengan laut  dan 
Sungai. Akan tetapi pada umumnya mereka banyak memanfaatkan mangrove untuk mata 
pencahariannya. Terutama mereka mengambil kayu bakau, mencari kerang-kerangan, dan buah 
yang bisa di makan seperti buah nipah dan buah pepada. 
 
a. Usaha Panglong 
Permukiman tinggal suku akit banyak terdapat usaha rumah tangga yaitu panglong atau usaha 
pembuatan arang 
b. Mencari dan menjual jenis kerang-kerangan 
Sebagai salah satu tempat berlindung, bernaung dan mencari makan bagi  masyarakat suku akit 
pada umumnya, termasuk mencari kerang bernama lokan. Jika ekosistem mangrove mengalami 
kerusakan tentunya akan berpengaruh terhadap kelimpahan dari kerang lokan. Banyak terdapat 
aktifitas masyarakat sebagai lokasi transportasi keluar masuknya perahu serta banyak 
masyarakat yang mencari kerang sebagai sumber pendapatan sehingga kerang lokan sangat 
sering dijumpai. 
 
c. Pemanfaatan Kayu Bakau 
Salah satu manfaat hutan mangrove bagi Masyarakat suku akit adalah masyarakat dapat 
mengambil kayu pohon salah satunya pohon bakau untuk dimanfaatkan. Terlebih, kayu pohon 
mangrove memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Kayu tersebut bisa dimanfaatkan untuk bahan 
konstruksi, seperti pembuatan rumah, pelabuhan, dan sebagainya. Batang pohon bakau bisa 
dimanfaatkan sebagai bahan bakar/kayu bakar, termasuk produksi arang. Sebab, kayu dari 
tanaman bakau mampu menghasilkan api besar dan merata serta tidak menghasilkan asap yang 
banyak. 
d. Pembuatan Arang  
Menurut Masyarakat suku akit mereka mengambil kayu bakau setiap hari, karena pembuatan 
kayu arang di lakukan setiap hari Penebangan kayu bakau tidak menggunakan bahan bakar 
sehingga lingkungan mangrove terjaga dari pencemaran bahan bakar minyak. 
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e. Cerocok 
Cerocok adalah pondasi untuk Pembangunan yang permukaan tanahnya tidak stabil. Suku akit 
memanfaatkan kayu bakau untuk dibuat cerocok. Batang kayu bakau harus lurus dan bagus. Kayu 
untuk cerocok biasanya dijual kepada pembeli untuk Pembangunan. Kayu bakau untuk cerocok 
biasanya diambil jika ada pesanan. Proses pencarian kayu untuk cerocok ini sama dengan 
pencarian kayu bakau pada umumnya. Menggunakan sampan kayu menelusuri Sungai menuju ke 
tengah hutan bakau. Kegiatan ini dilakukan sudah dari dulu atau turun temurun. 
 
2. Bentuk Kerjasama Suku Akit kepada Hutan Mangrove 
Masyarakat secara umum mengetahui tentang pentingnya hutan mangrove bagi kehidupan 
mereka. Hal ini hutan mangrove dapat dimanfaatkan sebagai kayu bakar, melindungi dari 
hempasan gelombang sehingga mencegah pengikisan tanah, melindungi tempat bertelur serta 
pembesaran ikan dan hewan laut lainnya. Mengenai pengetahuan tentang kerusakan hutan 
mangrove, masyarakat masih memiliki pengetahuan yang rendah. Masyarakat tidak mengetahui 
dampak dari kerusakan hutan mangrove berupa terjadinya pengikisan pantai di hutan mangrove 
ataupun laut makin sedikit. Pengetahuan masyarakat mengenai cara untuk mencegah terjadinya 
kerusakan hutan mangrove juga tergolong rendah di mana masyarakat belum mengetahui cara-
cara atau langkah-langkah apa yang perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan hutan 
mangrove yang lebih luas lagi. 
 
KESIMPULAN  

Hutan mangrove adalah ekosistem yang tumbuh di wilayah pesisir yang dipengaruhi oleh 
pasang surut air laut. Mangrove tumbuh di antara daratan dan lautan. Di Sungai Liong Desa 
Berancah, terdapat beberapa jenis tanaman hutan mangrove, seperti bakau, api-api, Nyirih, Nipah, 
dan Pepada. Suku akit di Desa Berancah mengandalkan dua sumber penghidupan utama: mencari 
kayu bakau dan hasil laut seperti ikan, siput, dan kerang. Mencari kayu bakau telah menjadi tradisi 
turun temurun karena hasil laut tidak selalu dapat diandalkan setiap hari. Selain sebagai mata 
pencaharian, suku akit juga memahami pentingnya menjaga keberlanjutan hutan mangrove. 
Pengambilan kayu bakau dan pencarian kerang-kerangan menjadi sumber pendapatan bagi 
mereka. Kayu bakau digunakan untuk arang, cerocok, dan kayu bakar. Meskipun tidak semua suku 
akit menjaga hutan bakau dengan baik, mereka yang memiliki kesadaran akan pentingnya 
menjaga hutan memahami peran hutan bakau dalam kehidupan mereka. 
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